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Pertumbuhan Ekonomi 2020

Global Economic Growth (%)

2001-2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

World 3,9 4,3 3,5 3,5 3,6 3,5 3,4 3,8 3,6 2.9 3,3 3,4

Amerika 1,7 1,6 2,2 1,8 2,5 2,9 1,6 2,4 2,9 2,4 2,1 1,6

China 10,5 9,5 7,9 7,8 7,3 6,9 6,7 6,8 6,6 6,1 6,0 5,8

Indonesia 5,4 6,2 6 5,6 5 4,9 5 5,1 5,2 5 5,1 5,3

Source: World Economic Outlook IMF, January 2020

• IMF kembali merevisi proyeksi ekonomi dunia di 2020 menjadi 3,3% dari semula 3,4%
• IMF masih memiliki ruang untuk merevisi pertumbuhan ekonomi sebesar 0.8% jika perang

dagang China dan Amerika terus berlanjut.
• Pertumbuhan ekonomi Indonesia diprediksi akan berada di 5,1 persen disebabkan lemahnya

ekspor dan permintaan domestik.



Indikator Ekonomi Global

Pertumbuhan per capita income
dunia di 2020 diproyeksikan
mengalami perlambatan dan
dibawah long-term average.
Perlambatan disebabkan di
negara advanced economy
mengalami penurunan sektor
manufaktur.

Pertumbuhan utang mengalami
peningkatan cepat pasca krisis
2008 dibandingkan pertumbuhan
ekonomi. Rasio utang terhadap
PDB mencapai sekitar 160%
(2018) dari semula sekitar 110%
(2010).

Tingkat produktivitas terus
menurun dalam kurun waktu 1
dekade.

Sumber: Global Economic Prospects 2020, World Bank



Mengapa Perang Dagang Mempengaruhi Ekonomi Global?

Perang dagang yang berlanjutan
akan memperburuk kondisi
ekonomi dunia. Mengapa? Karena
Amerika dan Tiongkok merupakan
dua raksasa ekonomi global
dimana Amerika menguasai 23,8%
PDB dunia dan Tiongkok
menguasai 15,8% PDB dunia.



Tiongkok Menjadi Motor Ekonomi Dunia

Sumber: World Bank dan BBC

GDP Tiongkok pada tahun 1975 sekitar US$ 163 miliar atau setara 1.8% GDP dunia. Sedangkan, pada tahun 2018, GDP
Tiongkok telah mencapai US$ 16 Triliun atau setara 16% GDP dunia. Jadi, di saat GDP dunia naik 10 kali, GDP Tiongkok telah
naik 100 kali dalam rentang waktu 1975 – 2018.



Ekspor Asia Pacific Regional Melambat

▪ WTO memproyeksikan pertumbuhan volume
perdagangan dunia 2020 mulai menunjukan
perbaikan.

Sumber: WTO dan S&P Global Ratings

▪ Menurut S&P Global Rating, pertumbuhan ekspor
kawasan Asia Pacific anjlok sepanjang tahun 2019.



Risiko Dunia 2020

Perang Dagang Belum Usai

Pemilu AS 2020

Brexit
Disrupsi Teknologi & Isu 
Cybersecurity

Demo dan Konflik di berbagai
negara membuat instabilitas
ekonomi

Menurun aktivitas
manufaktur

Fluktuasi Harga komoditas
Virus Corona



Transmisi Risiko Ke Indonesia

Jalur Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia cukup sensitif terhadap ekonomi Amerika dan Tiongkok karena
merupakan dua kekuatan ekonomi terbesar di dunia.

Jalur Investasi & Pasar Keuangan
Realisasi Foreign Direct Investment (FDI) tidak mencapai target
Pasar saham (indikator IHSG) masih belum mampu mencapai titik 6.600

Jalur Perdagangan
Perang dagang membuat ekspor Indonesia menurun, sedangkan Indonesia sendiri
dibanjiri produk impor yang berdampak pada defisit neraca dagang.



4,9

Ekonomi Indonesia

Sumber: BPS dan Kemenko Perekonomian



Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Melambat (Sektoral-yoy)

Sektor industri pengolahan dan sektor pertambangan & penggalian mengalami penurunan yang signifikan di
triwulan ke-4 2019. Sehingga, pertumbuhan ekonomi di triwulan-4 hanya tumbuh 4,49%.

Sumber: BPS



Lemahnya permintaan domestik dan Konsumsi

Permintaan domestik dan konsumsi terkontraksi dalam kurun wakru 2 tahun terakhir. Konsumsi masyarakat dalam desil 4
dan 9 hanya tumbuh single digit dalam 2017 - 2018. Kondisi ini yang menyebabkan ekonomi Indonesia melambat karena
konsumsi sebagai “driver” ekonomi dengan proporsi sebesar 60%.
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Permintaan Domestik Konsumsi

Source: BPS dan Susenas

*data 2019 Triwulan-4 belum tersedia data komprehensif
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Umum Inti Pemerintah Barang Bergejolak

Total inflasi di 2019 adalah 2,72%, relatif cukup rendah dimana inflasi inti cukup terjaga dan inflasi
administered (pemerintah) cukup stabil. Namun, pemerintah masih memiliki tugas rumah untuk
menurunkan inflasi barang bergejolak terutama pada saat musim lebaran dan natal & tahun baru.

Sumber: BPS

Inflasi 2019 Terjaga



CAD dan Nilai Tukar

Current Acount Deficit (CAD) yang mencapai level 3% terhadap PDB membuat rupiah bergejolak terhadap 
Dollar AS. Sumber utama defisit adalah defisit neraca dagang dan defisit pendapatan primer.

Sumber: S&P Global Ratings dan Bank Indonesia







Sumber: APBN 2020

Komposisi APBN 2020



Pendapatan pajak untuk APBN 2020 meningkat hinggi 13,3% dimana lebih tinggi daripada APBN 2019 (8,2%). 
Padahal, ekonomi 2020 diproyeksi akan melambat.

Sumber: APBN 2020

Kenaikan Pendapatan Pajak Relatif Tinggi 2020



Sumber: APBN 2020

Fokus Belanja Pemerintah Pusat

Key Facts:
▪ Anggaran pendidikan dipatok 20% terhadap total belanja APBN 2020
▪ Anggaran perlindungan sosial sebesar Rp 372.5 Triliun atau setara 14.8% total belanja APBN 2020







Keterangan:
Elite pengeluaran bulanan lebih besar dari Rp
7.500.000

Affluent pengeluaran bulanan antara Rp 5.000.000 
sampai dengan Rp 7.500.000

Upper middle pengeluaran bulanan antara Rp
3.000.000 sampai dengan Rp 5.000.000

Middle pengeluaran bulanan antara Rp 2.000.000 
sampai dengan Rp 3.000.000

Emerging Middle middle pengeluaran bulanan
antara Rp 1.500.000 sampai dengan Rp 2.000.000

Aspirant middle pengeluaran bulanan antara Rp
1.000.000 sampai dengan Rp 1.500.000

Poor middle pengeluaran bulanan lebih kecil dari Rp
1.000.000

Data di atas menunjukkan adanya pertumbuhan kelas menengah
sebesar 64% (di tahun 2012 berjumlah 41,6 juta jiwa dan 2020 
berjumlah 68,2 juta jiwa).

https://www.finansialku.com/siapa-saja-kelas-menengah-indonesia/



Sumber: Aspiring-Indonesia-Expanding-the-Middle-Class-2.pdf



Sumber: Aspiring-Indonesia-Expanding-the-Middle-Class-2.pdf





Demografi dan Perilaku MasyarakatEra digitalisasi berpotensi meningkat seiring dengan porsi struktur demografis Indonesia yang kondusif
terhadap penetrasi dan adaptasi teknologi (Gen Y dan Z yang tinggi)...

Masuknya generasi Y dan

Z (generasi milenial) ke 

dalam angkatan kerja akan 

memperbesar laju 

penetrasi digital di jasa

keuangan

Struktur Demografis 
III. TREN PENGEMBANGAN DIGITAL 6

Sumber: Juniper Research 2017 (diolah)
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Perkembangan Revolusi Industri

26Sumber: Adiningsih, 2018



Omnibus Law Perpajakan

1. Penurunan pajak penghasilan badan dan bunga denda pajak untuk menarik investasi

2. Mengimplementasi sistem teritorial, di mana penghasilan perusahaan dividen luar negeri dibebaskan pajak
asal berinvestasi di Indonesia. 

3.  Untuk subjek pajak pribadi untuk orang Indonesia yang bekerja di luar negeri lebih dari 183 hari bisa jadi
subjek pajak luar negeri. Begitu juga untuk yang orang luar negeri tinggal di Indonesia lebih dari 183 hari, 
pembayaran PPh di dalam negeri hanya untuk pendapatan yang berasal dari Indonesia saja. 

4. Adapun untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan, pemerintah mengatur ulang sanksi dan bunga denda. 
Tadinya bunga denda pembayaran pajak sebesar 2 persen untuk 24 bulan. Sementara di dalam omnibus law 
bunga denda sebesar bunga yang berlaku di pasar. 

5. Menerapkan pajak elektronik dibuat sama dengan sistem perpajakan biasa. Untuk perusahaan digital luar
negeri yang tidak memiliki badan usaha tetap di Indonesia tetap dipungut pajaknya. Pemerintah juga
menunjuk perusahaan-perusahaan digital untuk memungut pajak dari pengguna layanannya. 

6. Memasukkan seluruh insentif pajak dalam satu klaster, yaitu tax holiday, tax allowance, Kawasan Ekonomi
Khusus, dsb.





Terimakasih


